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Abstrak 
Kecamatan Cimahi Tengah merupakan satu dari tiga kecamatan yang ada di 
Kota Cimahi, Jawa Barat. Berdasarkan Rencana Induk Drainase Kota Cimahi 
Tahun 2011-2031 Kecamatan Cimahi Tengah memiliki 36 titik genangan yang 
memerlukan penanganan. Perbaikan saluran drainase harus dilakukan secara 
menyeluruh dan bertahap sehingga diperlukan penyusunan skala prioritas 
penanganan genangan/banjir. Metode yang digunakan yaitu dengan 
membandingkan kondisi genangan dengan parameter-parameter yang 
terdapat pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
No.12 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan. 
Hasil perhitungan didapatkan 5 titik genangan di Kelurahan Baros dan 
Cigugur Tengah termasuk skala prioritas 1, 8 titik di Kelurahan Baros 
Termasuk skala prioritas 2, 22 titik di Kelurahan Padasuka, Setiamanah, dan 
Cimahi termasuk skala prioritas 3, dan 1 titik di Kelurahan Padasuka termasuk 
skala prioritas 5. 
 
Kata kunci: Genangan, Skala Prioritas, Kecamatan Cimahi Tengah 
 
 
1. Pendahuluan 
Kondisi sistem drainase di Kecamatan Cimahi Tengah masih memprihatinkan 
dilihat dari seringnya kejadian banjir dan genangan yang terjadi. Kondisi banjir terjadi 
karena saluran drainase yang sudah tidak mempu menampung debit  air hujan. Kondisi 
saluran drainase yang buruk dapat mengganggu aktivitas perkotaan, menyebabkan 
kerugian ekonomi, serta menyebabkan terganggunya kesehatan akibat sanitasi yang 
buruk. Upaya yang dapat dilakukan salah satunya adalah perbaikan pada titik-titik banjir 
dengan memperluas volume saluran drainase. 
Mengingat perbaikan saluran drainase harus dilakukan secara menyeruluh di 
Kecamatan Cimahi Tengah, maka perlu dilakukan penyusunan skala prioritas 
pelaksanaan penanganan banjir. Mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat No.12 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Sistem Drainase 
Perkotaan, penentuan skala prioritas genangan banjir didasarkan pada enam parameter 
berdasarkan pada kerugian yang ditimbulkan. Parameter tersebut yaitu parameter 
genangan/banjir, kerugian ekonomi, gangguan sosial dan fasilitas pemerintah, kerugian 
dan gangguan transportasi, kerugian pada daerah perumahan, dan kerugian hak milik 
pribadi. Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian analisis penentuan lokasi prioritas 
penanganan genangan banjir di Kecamatan Cimahi Tengah. Tujuan penelitian ini yaitu 
mengetahui skala prioritas penanganan genangan di Kecamatan Cimahi Tengah Kota 
Cimahi Jawa Barat. Manfaat penelitian ini ialah memberikan daftar prioritas penanganan 
genangan/banjir berdasarkan tingkat urgensinya sebagai upaya peningkatan sistem 
drainase di Kecamatan Cimahi Tengah.  
 
 
2. Metodologi 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Cimahi Tengah, Kota Cimahi, Jawa Barat 
yang mencakup enam kelurahan. Penentuan skala prioritas berdasarkan kriteria yang 
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tertuang dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No.12 Tahun 
2014 tentang penyelenggaraan sistem drainase perkotaan. Penelitian dimulai dengan 
pengumpulan data yang memuat lokasi serta kondisi genangan/banjir seperti: luas, lama, 
kedalaman rata-rata, dan frekuensi genangan selama satu tahun, perkiraan kerugian 
akibat genangan/banjir dijabarkan melalui kerugian akibat kerusakan fasilitas ekonomi 
yang ada, perkiraan gangguan sosial dan fasilitas pemerintah, transportasi, serta kerugian 
daerah perumahan dan hak milik pribadi/rumah tangga. Data yang dikumpulkan berupa 
data sekunder. 
Langkah selanjutnya melakukan penilaian terhadap lokasi genangan/banjir untuk 
mendapatkan skala prioritas dalam pelaksanaan pembangunan sistem drainase di 
Kecamatan Cimahi Tengah. Penilaian ini dilakukan berdasarkan pada kerugian yang 
ditimbulkan pada 6 parameter yang memiliki bobot masing-masing sesuai dengan tingkat 
urgensinya. Parameter dan bobot parameter yang digunakan dalam menentukan skala 
prioritas tersaji pada Tabel 1., Tabel 2., Tabel 3., Tabel 4., Tabel 5. dan Tabel 6. 
 
Tabel 1. Nilai Parameter Genangan/Banjir 
No. Parameter Genangan/Banjir Nilai Persentase Nilai 
1. Kedalaman Genangan 
35 
 
 > 0,050 m 100 
 0,30-0,50 m 75 
 0,20-0,30 m 50 
 0,10-0,20 m 25 
 < 0,10 m 0 
2. Luas Genangan 
25 
 
 > 8,0 Ha 100 
 4,0-8,0 Ha 75 
 2,0-4,0 Ha 50 
 1,0-2,0 Ha 25 
 < 1,0 Ha 0 
3. Lama Genangan 
20 
 
 > 8,0 jam 100 
 4,0-8,0 jam 75 
 2,0-4,0 jam 50 
 1,0-2,0 jam 25 
 < 1,0 jam 0 
4. Frekuensi Genangan 
20 
 
 Sangat sering (10 kali/tahun) 100 
 Sering (6 kali/tahun) 75 
 Kurang sering (3 kali/tahun) 50 
 Jarang (1 kali/tahun) 25 
 Tidak pernah kebanjiran 0 
 
Tabel 2. Kriteria Kerugian Ekonomi 
No. Parameter Pengaruh/Kerugian Nilai 
1. 
Genangan air/banjir terjadi pada daerah industri, 
daerah komersial dan daerah perkantoran padat 
Tinggi 100 
2. 
Genangan air/banjir terjadi pada daerah industri dan 
daerah komersial yang kurang padat 
Sedang 65 
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3. 
Genanga air/banjir mempengaruhi atau terjadi di 
daerah perumahan dan/atau daerah pertanian (dalam 
daerah perkotaan yang terbatas) 
Kecil 25 
4. 
Terjadi genangan pada daerah yang jarang 
penduduknya dan daerah yang tidak produktif 
Sangat Kecil 0 
 
Tabel 3. Kriteria Gangguan Sosial dan Fasilitas Pemerintah 
No. Parameter Pengaruh/Kerugian Nilai 
1. 
Genanga air/banjir terjadi pada daerah yang banyak 
pelayanan fasilitas sosial dan fasilitas pemerintah 
Tinggi 100 
2. 
Genanga air/banjir terjadi di daerah yang sedikit 
pelayanan fasilitas sosial dan fasilitas pemerintah 
Sedang 65 
3. 
Genanga air/banjir mempengaruhi atau terjadi di 
daerah yang pelayanan sosial dan fasilitas pemerintah 
terbatas 
Kecil 30 
4. Jika tidak ada fasilitas sosial dan fasilitas pemerintah Sangat kecil 0 
 
Tabel 4. Kriteria Kerugian dan Gangguan Transportasi 
No. Parameter Pengaruh/Kerugian Nilai 
1. 
Genanga air/banjir terjadi pada daerah yang jaringan 
transportasinya padat 
Tinggi 100 
2. 
Genanga air/banjir terjadi di daerah yang jaringan 
transportasinya kurang padat 
Sedang 65 
3. 
Genanga air/banjir mempengaruhi atau terjadi di 
daerah yang jaringan transportasinya terbatas 
Kecil 30 
4. Jika tidak ada jaringan jalan Sangat kecil 0 
 
Tabel 5. Kriteria Kerugian Pada Daerah Perumahan 
No. Parameter Pengaruh/Kerugian Nilai 
1. 
Genanga air/banjir terjadi pada perumahan padat 
sekali 
Tinggi 100 
2. 
Genanga air/banjir terjadi pada perumahan yang 
kurang padat 
Sedang 65 
3. 
Genanga air/banjir mempengaruhi atau terjadi di yang 
hanya pada beberapa bangunan perumahan 
Kecil 30 
4. 
Jika tidak ada perumahan pada daerah genangan 
air/banjir 
Sangat kecil 0 
 
Tabel 6. Kriteria Kerugian Hak Milik Pribadi 
No. Parameter Pengaruh/Kerugian Nilai 
1. Kerugian lebih dari 80% nilai milik pribadi Tinggi 100 
2. Kerugian 80% dari nilai milik pribadi Sedang 65 
3. Kerugian kurang dari 40% nilai milik pribadi Kecil 30 
4. Tidak ada kerugian milik pribadi Sangat kecil 0 
 
Data yang dijelaskan pada Tabel 1. berasal dari pengumpulan data sekunder 
berupa data hasil pengukuran kedalaman, luas dan lama genangan serta data frekuensi 
genangan. Pegumpulan data primer juga dilakukan berupa observasi kondisi genangan di 
beberapa lokasi. Data kerugian ekonomi pada Tabel 2. berasal dari pengumpulan data 
sekunder berupa sebaran kawasan industri dan komersial. Data gangguan sosial dan 
fasilitas pemerintah pada Tabel 3 berasal dari data sekunder berupa peta lokasi fasilitas 
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sosial dan fasilitas pemerintah yang ada di Kecamatan Cimahi Tengah. Data kerugian 
dan gangguan transportasi pada Tabel 4 dikumpulkan dari data sekunder yang memuat 
tingkat pengaruh genangan/banjir terhadap lalu lintas. Data pada Tabel 5 didapatkan dari 
data sekunder yang memuat tingkat kepadatan pada perumahan yang terkena 
genangan/banjir. Data kerugian milik pribadi pada Tabel 6 didapatkan dari data sekunder 
harta benda yang hilang/rusak akibat genangan/banjir. Seluruh data yang didapatkan dari 
data sekunder berasal dari dokumen tinjauan rencana induk drainase Kota Cimahi 2011-
2031. 
Data yang dikumpulkan akan dibandingkan dengan kriteria yang tercantum pada 
tabel-tabel di atas dan dihitung nilai dari setiap parameternya. Penentuan nilai untuk 
parameter pada Tabel 1. dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut: 
Jumlah Nilai = Nilai x Persentase Nilai      (1)
 Penentuan skor untuk parameter pada Tabel2., Tabel 3., Tabel 4., Tabel 5. Dan 
Tabel 6. dilakukan dengan menyesuaikan data yang ada dengan parameter yang sudah 
ditentukan pada Permen PUPR 12/2014. Penanganan lokasi prioritas ditentukan secara 
terpadu dari hilir ke hulu sub-das yang melewati wilayah Kecamatan Cimahi Tengah. 
Penentuan skala prioritas ini digunakan untuk mendapatkan daftar prioritas penanganan 
genangan/banjir berdasarkan tingkat urgensinya sebagai upaya peningkatan sistem 
drainase di Kecamatan Cimahi Tengah.  
 
 
3.  Hasil dan Pembahasan 
 
3.1  Gambaran Umum Kecamatan Cimahi Tengah 
Kecamatan Cimahi Tengah merupakan satu dari tiga kecamatan yang terdapat di 
Kota Cimahi Provinsi Jawa Barat dengan letak geografis 6°53’07’’ Lintang Selatan dan 
107°32’12’’ Bujur Timur. Wilayah dengan luas 10,11 km2 ini memiliki enam kelurahan 
yaitu: Baros, Cigugur Tengah, Karang Mekar, Setiamanah, Padasuka dan Cimahi dengan 
total penduduk pada tahun 2017 sebanyak  173.766 jiwa. Kecamatan Cimahi Tengah 
merupakan wilayah yang berfungsi sebagai kawasan pemukiman dengan kepadatan 
tinggi, sarana keamanan dan pertahanan, dan sarana industri.  
Kondisi topografi di Kecamatan Cimahi Tengah didominasi oleh dataran dengan 
kemiringan lereng antara 0-8%. Curah hujan di Kecamatan Cimahi Tengah tergolong 
tinggi dengan curah hujan rata-rata 2.000 mm/tahun dengan suhu udara rata-rata 27°C. 
Kecamatan Cimahi Tengah memiliki empat sistem DAS yaitu DAS Cimahi, Cimancong, 
Cipanas, dan Cisangkan.  
Berdasarkan hasil tinjauan rencana induk drainase Kota Cimahi, Kecamatan 
Cimahi Tengah memiliki 36 titik genangan yang tersebar di seluruh kelurahan dan 2 
daerah rawan banjir di kelurahan Cigugur Tengah dan Karangmekar. Gambaran kondisi 
saluran drainase di Kecamatan Cimahi Tengah dapat dilihat pada Gambar 1 sedangkan 
peta titik genangan dan daerah rawan banjir dapat dilihat pada Gambar 2.  
 
 
Gambar 1. Kondisi Sistem Drainase di Kecamatan Cimahi Tengah 
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Gambar 2. Titik Genangan dan Daerah Rawan Banjir di Kecamatan Cimahi Tengah 
 
3.2 Hasil Perhitungan Skala Prioritas 
Pengolahan data yang dilakukan berupa perhitungan nilai prioritas berdasarkan 
parameter yang terdapat pada Permen PUPR 12/2014 dan skala prioritas paling tinggi 
diurutkan berdasarkan nilai yang paling besar dan lokasi genangan yang paling hilir pada 
setiap sub-das. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan terhadap keenam 
parameter penentu skala prioritas, dari 36 lokasi genangan/banjir skala prioritas 1 ada 1 
titik di Kelurahan Baros (Jl. Stasiun Timur dan Stasiun Barat) dan 4 titik di Kelurahan 
Cigugur Tengah (Jl. Cigugur Tengah, Jl. Raya Cilember, Kampung Suka Senang, Jl. 
Siliwangi) kondisi saluran drainase pada 5 titik ini buruk karena sudah tidak dapat 
menampung debit air hujan. Skala prioritas 2 terdapat 8 titik di Kelurahan Baros (Komplek 
Kebon Sirih, Jl. Urip Sumoharjo, Jl. Baros, Jl. Sudirman, Jl. Kebon Rumput, Jl. Dustira, Jl. 
Haji Haris) yang disebabkan pendangkalan dan penyempitan saluran drainase, terdapat 
bangunan diatas saluran serta penutupan saluran drainase secara sengaja oleh pihak 
tertentu. Skala prioritas 3 ada 8 titik di Kelurahan Padasuka (Jl. KH Usman Dhomiri), 7 
titik di Kelurahan Setiamanah (Jl. Sisingamaraja/Jl. Pojok Selatan, Jl. Warung Lontong), 3 
titik di Kelurahan Cimahi (Jl. Margahayu, Jl. Kolonel Masturi, Jl. Kaum, dan 4 titik di 
Kelurahan Karangmekar (Kampung Leuwi Goong, Kampung Kaliadam Utara, Gang 
Dwikora, Jl. Encep Kartawira). Genangan di Kelurahan Padasuka, Setiamanah dan 
Cimahi disebabkan adanya penumpukkan sampah, meningkatnya debit air hujan, serta 
adanya kiriman aliran air dari Kelurahan Cimahi Utara sedangkan genangan di Kelurahan 
Karangmekar disebabkan karena tanggul terlalu rendah dan pintu air terlambat dibuka. 
Skala prioritas 5 terdapat 1 titik di Kelurahan Padasuka (Cisangkan Hilir) yang diakibatkan 
debit air hujan terlalu besar. Rekapitulasi hasil perhitungan nilai skala prioritas dapat 
dilihat pada Tabel 7. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk penanganan genangan/banjir diantaranya 
dengan mengevauasi sistem drainase eksisting dan memberikan rekomendasi perbaikan 
sistem drainase di Kecamatan Cimahi Tengah. 
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Tabel 7. Skala Prioritas Penanganan Genangan 
No
. 
Kelurahan Lokasi Genangan 
Jumlah 
Genanga
n 
SUB DAS 
Total 
Nilai 
Skala 
Prioritas 
1 Baros 
Jl. Stasiun Timur 
dan Stasiun Barat 
1 Cimahi 506 1 
2 
Cigugur 
Tengah 
Jl. Cigugur Tengah 1 Cimancong 532 1 
3 
Cigugur 
Tengah 
Jl. Raya Cimancong 1 Cimancong 467 1 
4 
Cigugur 
Tengah 
Kp. Sukasenang 1 Cimancong 509 1 
5 
Cigugur 
Tengah 
Jl. Siliwangi 1 Cimancong 527 1 
6 Baros Komp. Kebon Sari 1 Cimahi 513 2 
7 Baros Jl. Urip Sumoharjo 1 Cimahi 513 2 
8 Baros Jl. Baros 1 Cimahi 513 2 
9 Baros Jl. Sudirman 1 Cimahi 513 2 
10 Baros Jl. Kebon Rumput 1 Cimahi 513 2 
11 Baros Jl. Dustira 1 Cimahi 503 2 
12 Baros Jl. Haji Haris 1 Cimahi 506 2 
13 Baros Jl. Dustira 1 Cimahi 471 2 
14 Padasuka 
Jl. KH Usman 
Dhomiri 
8 Cisangkan 444 3 
15 Setiamanah 
Jl. Sisingamaraja/ 
Jl. Pojok Selatan 
6 Cimahi 431 3 
16 Setiamanah Jl. Warung Lontong 1 Cimahi 446 3 
17 Cimahi Jl. Margaluyu 1 Cimahi 431 3 
18 Cimahi Jl. Kolonel Masturi 1 Cimahi 441 3 
19 Cimahi Jl. Kaum 1 Cimahi 466 3 
20 Karangmekar Kp. Leuwi Goong 1 Cimahi 400 3 
21 Karangmekar Kp. Kaliadam Utara 1 Cimahi 400 3 
22 Karangmekar Gang Dwikora 1 Cimahi 432 3 
23 Karangmekar Jl. Encep Kartawira 1 Cimahi 400 3 
24 Padasuka Cisangkan Hilir 1 Cisangkan 453 5 
 
 
4. Kesimpulan 
Skala prioritas penanganan genangan/banjir di Kecamatan Cimahi Tengah 
ditentukan berdasarkan parameter yang tercantum pada Permen PUPR 12/2014 dan 
dilakukan secara terpadu dari hilir ke hulu sub-das. Kecamatan Cimahi Tengah memiliki 
36 lokasi genangan/banjir skala prioritas 1 ada di 5 titik, skala prioritas 2 terdapat 8 titik, 
skala prioritas 3 memiliki 22 titik, dan skala prioritas 5 terdapat pada 1 titik genangan. 
Penyebab genangan diantaranya tingginya debit air hujan, adanya bangunan diatas 
saluran drainase, penumpukkan sampah di saluran drainase, pintu air yang terlambat 
dibuka, tanggul yang terlalu rendah, dan adanya aliran air dari hilir. Upaya penanganan 
yang dapat dilakukan adalah evaluasi kondisi saluran drainase eksisting dan rekomendasi 
perbaikan sistem drainase. 
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